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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Umum Tentang Sistem Promosi Jabatan


Menurut Musyanef yang  dimaksud dengan  sistem promosi jabatan adalah suatu kenaikan pangkat jabatan/pekerjaan yang dialami seorang pegawai disertai dengan kekuasaan yang lebih tinggi dan tanggung jawab yang lebih besar berdasarkan prestasi kerja/kecakapan dan masa kerja pegawai. Sistem ini menetapkan segala hal pada sistem promosi jabatan dan juga terdapat program aplikasi yang mendukung jalannya sistem.


Dalam program aplikasi tersebut terjadi pengolahan data yaitu proses pengolahan data pegawai dan syarat dari seorang pegawai yang selanjutnya akan diseleksi untuk menghasilkan sebuah data yang akurat. Keluaran dari program aplikasi tersebut adalah sebuah program yang memuat data pegawai, dimana pegawai berhak untuk dipromosikan jabatannya ketingkat yang lebih tinggi.


Data tersebut meliputi nomor induk pegawai, nama pegawai, tanggal promosi, atau tanggal pengangkatan, pangkat lama yang dialami oleh seorang pegawai tersebut. 


Dengan adanya pengolahan data di Badan Kepegawaian Negara (BKN) maka dalam berorganisasi dapat disajikan laporan tentang pegawai yang lengkap menurut waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses penetapan promosi jabatan tersebut.


Dalam kehidupan sehari-hari, sistem bukanlah sesuatu yang baru atau mengejutkan. Sistem merupakan hal pokok dalam kehidupan. Sebuah sistem adalah 

sekumpulan komponen atau variabel yang terorganisasi, saling berintegrasi, saling bergantung satu sama lain secara terpadu dan mempunyai tujuan dan sasaran. (Manajemen Kepegawaian 1991)
2.2 Pengertian Sistem


Setiap kegiatan dalam suatu organisasi tentu memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai, kegiatan ini tidak terlepas dari peran suatu sistem. Dibawah ini terdapat beberapa pengertian mengenai sistem :

Menurut Sus [1]

“ Sistem adalah kumpulan/group dari sub sistem/bagian/komponen apapun baik pisik atau non pisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. (Susanto A,2002).

Menurut Gor [2]

“Sistem terdiri dari kumpulan elemen-elemen (sub sistem) yang secara bersama-sama membentuk suatu kesatuan dan saling berinteraksi dalam upaya mencapai tujuan”. (Gordon B Davis, 1985)

2.3 Pengertian Sistem Informasi Manajemen


Usaha resmi pertama untuk membangun sistem berdasarkan komputer yang digunakan untuk memberikan informasi pemecahan masalah kepada manajer diberi nama sistem informasi manajemen atau SIM. Sebelum membahas pengertian dari pengertian dari informasi menurut beberapa para ahli :

Menurut Gor [2] 

“ Informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan mendatang”. 

Menurut Sus [1] 

 “Informasi merupakan salah satu jenis sumber daya yang paling utama yang dimiliki oleh suatu organisasi apapun jenis organisasi tersebut”.

Setelah menyimak pengertian informasi menurut para ahli di atas, selanjutnya membahas pengertian dari sistem informasi manajemen. E.S. Margianti dan D. Suryadi H.S. (1995) menjelaskan pengertian sistem informasi manajemen, sebagai berikut :


Menurut Mar dan Sur [3]

“Sistem informasi manajemen sebagai dasar sistem berdasarkan komputer yang menjadikan informasi dapat digunakan oleh para manajer untuk kebutuhan yang sama”.(Margianti dan Suryadi,1995)

Menurut Zul [4]

“Sistem informasi manajemen adalah  mata kuliah yang mempelajari cara- cara mengelola pekerjaan informasi dengan menggunakan pendekatan- pendekatan sistem yang berdasarkan pada prinsip-prinsip manajemen”.

(Amsyah Z,2003,hal 1)

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan dari sistem informasi manajemen adalah suatu kumpulan manusia dan sumber modal didalam suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk pengumpulan data, untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi setiap tingkat dalam perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi dalam mencapai suatu tujuan tertentu.

2.4 Pengertian Promosi


Menurut Wursanto (1995:68-69) mengemukakan pendapatnya bahwa :

1. Promosi adalah kemajuan seseorang pegawai dalam mengerjakan suatu tugas sehingga ia diberi tugas yang besar tanggungjawabnya, prestise dan gaji pegawainya lebih tingi.

2. Promosi adalah perubahan jabatan dari jabatan semula ke jabatan yang lebih tinggi yang mengandung tanggung jawab dan kekuasaan yang lebih besar (kadang-kadang diikuti dengan pangkat).

3. Promosi adalah kenaikan jabatan disertai dengan kekuasaan dan tanggung jawab semulanya.

Menurut Wahyu (1996:173) berpendapat bahwa :

“Suatu promosi diartikan sebagai perubahan posisi atau jabatan / pekerjaan dari tingkat yang lebih rendah ketingkat yang lebih tinggi”,


Selanjutnya menurut Marwansyah dan Mukaram (2000:59) berpendapat bahwa :

“Promosi terjadi bila seorang karyawan dipindahkan dari suatu jabatan keposisi lain dengan gaji, tanggungjawab, dan atau jenjang organisasi yang lebih tinggi. Ada dua jenis promosi, yakni promosi berdasarkan prestasi (Merrid Based Promotion)”.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa promosi adalah perubahan jadwal ke jabatan baru yang lebih tinggi menyangkut peningkatan status dan gaji yang lebih tinggi. Atau promosi adalah suatu kenaikan jabatan / posisi / pekerjaan yang dialami oleh seorang pegawai disertai dengan kekuasaan yang lebih tinggi dan tanggung jawab yang lebih besar pula.

2.5 Syarat – syarat Promosi Pegawai


Syarat –syarat promosi bagi seorang pegawai dapat dipromosikan untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi, apabila persyaratan dibawah ini dipenuhi :

1. Ada informasi atau lowongan jabatan. Lowongan jabatan dapat terjadi karena ada pegawai yang mengundurkan diri, pindah pekerjaan, atau meninggal dunia.

2. Pegawai yang bersangkutan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dalam analisis jabatan.

3. Pegawai yang bersangkutan lulus dari seleksi.


Disamping syarat –syarat tersebut diatas ada yang harus dipenuhi oleh pegawai antara lain yaitu :

1. Promosi hendaknya dilakukan atas dasar kecakapan (merit). promosi hendaknya diberikan kepada pegawai yang paling cakap diantara pegawai lain.

2. Promosi hendaknya diselenggarakan menurut program promosi yang telah dibuat, dan sesuai dengan kebijaksanaan promosi dari urusan kepegawaian.

3. Promosi hendaknya dilakukan atas dasar alasan – alasan yang tepat.

4. promosi hendaknya dilakukan berdasarkan metode- metode penilaian yang objektif.

5. Semua informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan program promosi sebaiknya disampaikan kepada para pegawai, sehingga mereka semua mengetahui kebijaksanaan pimpinan dalam melaksanakan program promosi.

2.6 Tujuan Promosi


Adapun tujuan dari pada promosi adalah :

1. Untuk memberikan pengkauan, dan imbalan jasa yang semakin besar kepada karyawan yang berprestasi.

2. Dapat menimbulkan kepuasan dan kebanggaan pribadi, status sosial yang semakin tinggi dan semakin besar.

3. untuk merangsang agar karyawan lebih bergairah bekerja, berdisiplin tinggi dan memperbesar produktivitas kerjanya.

2.7 Pengertian Jabatan 


Berikut ini dikemukakan beberapa definisi jabatn yang berasal dari penulis yang berbeda.


Menurut E. Utrecht (1994)  “ Jabatan adalah suatu lingkungan pekerjaan tetap (Kring Vaste Werk Zaamcdeen) yang diadakan atau dilakukan guna kepentingan negara (kepentingan umum)”.


Munurut Drs. IG. Wursanto (1995) “ Jabatan adalah sekelompok posisi yang sama dalam suatu perusahaan, dan juga dapat diartikan sebagai kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggungjawab, wewenang, dan hak sseorang pegawai dalam susunan suatu organisasi”.

Jabatan dapat dilihat 2 (dua) yaitu :

1. Jabatan Struktural, yaitu jabatan yang secara tegas ada dalam struktur organisasi, seperti sekertaris jendral, direktur, kepala seksi.

2. Jabatan Fungsional, yaitu jabatan yang ditinjau dari segi fungsi yang tidak tampak struktur organisasinya.

2.8 Pengertian Manajemen Pegawai Negeri Sipil


Menurut UU No. 43 Tahun 1999 pasal 1 ayat 8 Tentang perubahan atas UU No. 8 tahun 1974 Tentang pokok – pokok kepegawaian.

Manajemen Pegawai Negeri sipil adalah : Keseluruhan upaya –upaya untuk meningkatkan efesiensi, efektifitas, dan derajat profesionalisme penyelenggaraan tugas, fungsi dan kewajiban kepegawaian yang meliputi perencanaan, pengadaan, pengembangan kualitas, penempatan, promosi, penggajian, kesejahteraan dan pemberhentian.

2.9 Pengertian Data Base


Database adalah kumpulan tabel-tabel yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukan dengan atribut kunci dari tiap tabel yang ada. Satu database menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup sistem. Dalam satu tabel terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu yang lengkap dan direkam dalam satu record. (Fthansyah, buku Teks komputer basis Data 1999)

2.9.1 Data Base Manajemen Sistem (DBMS)

Diperlukan suatu sistem untuk diintegrasikan data file kedalam suatu file sehingga bisa melayani berbagai user yang berbeda. Perangkat keras dan lunak serta prosedur yang mengelola database manajemen sistem.

DBMS memungkinkan untuk membentuk dan meremajakan file-file, memilih, mendatakan dan menyortir data, dan untuk menghasilkan laporan-laporan.

Fungsi yang penting dari DBMS adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan sistem akses cepat.

2. Mengurangi kerangkapan data dan redudancy data.

3. Memungkinkan adanya updating secara bersama.

4. Menyediakan sistem yang memungkinkan dilakukannya pengembangan database.

5. Memberikan perlindungan dari pihak pemakai tidak berhak.

2.10 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menyatakan notasi-notasi untuk menggambarkan aliran data. DFD dipakai untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau akan disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi perancangan dan analisis sistem terstruktur (structured Analysis and Design) artinya DFD dapat menggambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Lebih lanjut DFD juga merupakan dokumentasi dari sistem yang baik. Beberapa simbol  yang digunakan dalam DFD, untuk maksud mewakilinya :

a.  External Entity (Entitas External)

 
Merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem. Dan dilambangkan dengan simbol kotak (lihat daftar simbol) dimana external entity ini diidentifikasi dengan nama entitasnya dengan cara menuliskannya di dalam kotak tersebut.

b. Data Flow (Arus Data)



Arus data dilambangkan dengan panah dan arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data atau media penyimpanan dan kesatuan keluaran hasil proses sistem.

c. Process (Proses)



Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk kedalam proses untuk menghasilkan arus data yang keluar dari proses. Proses dilambangkan dengan ujung-ujungnya tumpul tergantung dari tipe chartnya (lihat daftar simbol) setiap proses diberikan penjelasan antara lain dengan memberikan nomor proses dan nama proses yang ditulis didalam lingkaran atau segi empat tumpul.

d. Data Store (Simpanan Data)

Merupakan simpanan data yang berupa :

1. File atau database di sistem komputer

2. Arsip atau catatan manual.



Dilambangkan dengan sepasang garis pararel horizontal yang ujungnya tertutup (lihat daftar simbol) dan diidentifikasikan dengan memberikan nama  data store atau nomor/kode yang ditulis didalamnya.

2.11 Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasi antar rancangan data tersimpan model relasi ini diperlukan untuk menggambarkan struktur data dari relasi antar data (yang  mungkin sangat komplek).

Model data ERD dibentuk dari empat komponen dasar yaitu :

1. Entitas 

Adalah segala sesuatu yang ada dan dapat dibedakan. Entitas dapat berupa orang, tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

2. Relasi 

Hubungan antara entitas atau beberapa entitas jenis relasi yang ada di dalam database adalah sebagai berikut :

a. Relasi banyak ke satu (N – 1).

b. Relasi banyak ke banyak (N – M).

c. Relasi satu ke banyak (1 – N).

d. Relasi satu ke satu (1 –1). 

3. Atribut 

Setiap entitas memiliki atribut-atribut atau elemen data yang mencirikan entitas tersebut.

4. Kunci (key)

Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.

2.12 Metode Pengembangan Sistem

a. 
 Pengembangan sistem yang dilakukan penulis adalah dengan menggunakan mod Rekayasa perangkat lunak (Software Engineering), merupakan kegiatan untuk menentukan software apa yang akan dibangun.

b. Analisis perangkat lunak (Software Analysis), dilakukan dengan cara menganalisa kebutuhan akan fungsi – fungsi perangkat lunak yang dibutuhkan.adapun fungsi – fungsi tersebut meliputi fungsi masukan, fungsi proses, dan fungsi keluaran.

c. Perancangan perangkat lunak (Software Design), merupakan perancangan perangkat lunak yang dilakukan berdasarkan data – data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya. Perancangan tersebut meliputi perancangan struktur file, 

d. struktur menu, struktur program, format masukan (input), dan format keluaran (output).

e. Implementasi perangkat lunak (Coding), yaitu kegiatan yang mengimplementasikan hasil dari perancangan perangkat lunak kedalam kode program yang dimengerti oleh bhasa mesin.

f. Pengujian perangkat lunak (Testing), memfokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal, dan mencari segala kemungkinan kesalahan, memeriksa apakah input sesuai dengan hasil yang diinginkan setelah proses.

g. Pemeliharaan perangkat lunak (Maintenance), merupakan suatu kegiatan untuk memelihara perangkat lunak yang sudah dibuat, pemeliharaan tersebut dilakukan agar keutuhan program dapat terjaga seperti validasi data, update data, dan integrasi data.  
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Gambar 2.1 Metodologi Perangkat Lunak (Classic life Cycle/Waterfall)

(sumber :Hardianto Kristianto)
2.13 Pengenalan Bahasa Pemograman aplikasi Visual Basic

Pemograman visual basic merupakan bahasa pemograman yang berbasiskan windows atau windows N.T. Bahasa pemograman pada saat ini banyak sekali jumlahnya dimana – mana, kebanyakan berbasis windows karena program aplikasi berbasis windows lebih menarik daripada program berbasis dos.


Setelah perkembangan visual basic berasal dari pengembangan bahasa basic diport month college, america serikat (1960), selanjutnya pada tahun 1982 bahasa pemograman visual basic dibuat dengan basis microsoft dos yang pada waktu itu 

dikenal dengan bahasa quick basis visual basic biasa digunakan untuk pembuatan aplikasi grafis yang dapat menampilkan tampilan grafis yang sangat bagus dan menarik minat pemakai. 

(Pamungkas Ir, 2001,” Tip Ms Visual Basic 6.0 “, Jakarta ‘, PT.Elek Media Komputindo).

PAGE  

_1149765295.vsd
�

Sistem Engineering�

Maintenance�

Testing�

Coding�

Design�

Analysis�


